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Syekh Muhammad bin “Abdul Wahhab— 
rahimahullahu ta'ala—ditanya tentang makna 
kalimat “laa ilaaha illallaah”. Beliau menjawab 
dengan ucapan beliau: 








Ketahuilah, semoga Allah taala merahmatimu, 


bahwa kalimat ini merupakan pemisah antara 
kekufuran dengan Islam." 


Alhamdulillah. Semoga selawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada Rasulullah, keluarga, dan para 
sahabatnya. Amabakdu: 
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Kalimat “Jaa ilaaha illallaah” merupakan kalimat yang 
agung, yang ringan di lisan namun besar dalam 
timbangan di hari kiamat. Hakikatnya kalimat ini 
adalah kandungan Islam, akan tetapi kalimat ini 
bukan lafaz semata, namun memiliki makna dan 
konsekuensi. Kalimat ini juga memiliki rukun-rukun 
dan syarat-syarat yang harus diketahui. 


Apabila maksudnya sekadar mengucapkannya, 
niscaya setiap orang yang mengucapkannya menjadi 
seorang muslim. Amat mudah seseorang 








mengucapkan “laa ilaaha illallaah” lantas menjadi 


muslim meskipun dia tidak beramal apapun. 


Jadi kalimat yang agung ini memiliki makna, 
konsekuensi, rukun, dan syarat yang harus 
diwujudkan. Oleh karena ini, kalimat ini tidak 
bermanfaat kecuali jika dibarengi keberadaan hal-hal 
yang disebutkan ini. 
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Kalimat ini memiliki beberapa nama. Di antara 
namanya adalah kalimat ikhlas karena kalimat ini 
menafikan kesyirikan kepada Allah— “azza wa jalla— 
dan menetapkan ibadah untuk Allah—'azza wa 
jalla—. Karena itu, kalimat ini dinamakan kalimat 








ikhlas yang maksudnya memurnikan tauhid, 


memurnikan ibadah, dan menjauhkan kesyirikan 
kepada Allah— azza wa jalla. 
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Dinamakan pula dengan kalimat takwa. Sebagaimana 
firman Allah taala, “Ketika orang-orang kafir 
menanamkan kesombongan di dalam hati mereka. 
Yaitu kesombongan jahiliah. Lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman. Allah mewajibkan kalimat takwa untuk 
mereka. Mereka adalah orang yang paling berhak 
terhadap kalimat itu dan patut memilikinya. Dan 








Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Fath: 
29). 
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Kalimat takwa adalah “laa ilaaha illallaah”, karena 
kalimat ini melindungi orang yang mengucapkannya 
dengan ikhlas untuk Allah—'azza wa jalla—dari 
neraka. Juga karena kalimat ini menuntut adanya 
amalan-amalan kebajikan. Takwa adalah amalan- 
amalan kebajikan dan ketaatan. Kalimat ini menuntut 
setiap amalan kebajikan dan ketaatan. Jadi dia adalah 
kalimat takwa. 
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Kalimat ini juga disebut al-urwah al-wutsga 
(pegangan yang paling kokoh), sebagaimana Allah 
taala berfirman, “Maka barang siapa yang kufur 
terhadap tagut dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh dia telah berpegang dengan pegangan yang 
paling kokoh yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 
256). 








Kufur terhadap tagut dan beriman kepada Allah 


merupakan makna kalimat “laa ilaaha illallaah”. 
Kufur terhadap tagut-tagut adalah makna “laa 
ilaaha”. Beriman kepada Allah adalah makna 
“illallaah”. Jadi makna kufur terhadap tagut dan 
beriman kepada Allah adalah konsekuensi “Jaa ilaaha 
illallaah”. Karena itulah kalimat ini dinamakan al- 
urwah al-wutsga. 
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Dinamakan pula sebagaimana syekh katakan 
“pemisah antara kekufuran dengan keislaman”. Siapa 
saja yang mengucapkan dalam keadaan mengilmui 








maknanya dan mengamalkan konsekuensinya, maka 


jadilah dia seorang muslim. Siapa saja yang enggan 
mengucapkannya atau dia mengucapkannya namun 
tidak mengerti maknanya atau dia mengucapkannya 
namun tidak mengamalkan konsekuensinya, maka 
dia tidak menjadi muslim sampai dia mengerti 
maknanya dan mengamalkan konsekuensinya secara 
lahir dan batin. 
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Ini adalah nama-nama kalimat “laa ilaaha illallaah”: 
kalimat ikhlas, kalimat takwa, al-'urwah al-wutsga, 
dan kalimat pemisah antara kekufuran dan 
keislaman. Karena kebanyakan orang tidak 








memperhatikan konsekuensi kalimat ini. Mereka 


banyak mengucapkannya dan berzikir kepada Allah 
dengan kalimat tersebut seperti kelompok sufi. 
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Mereka memiliki amaliah zikir pagi dan sore yang ada 
kalimat “laa ilaaha illallaah” sebanyak seribu kali. 
Akan tetapi mereka berdoa kepada selain Allah. 
Kalimat itu tidak memberi faedah sedikit pun kepada 
mereka karena mereka tidak mengamalkan 
konsekuensinya. 








Mereka mengucapkannya dan membacanya dalam 


wirid-wirid mereka dengan mengulang-ulangnya. 
Akan tetapi mereka berdoa kepada orang yang sudah 
mati, beristigasah kepada orang-orang yang sudah 
dikubur, dan mereka menaati syekh-syekh tarekat 
yang mensyariatkan kepada mereka ibadah-ibadah 
yang tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
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Jadi mereka nan menerima penyampaian syariat 

dari Rasulullah. Mereka menerimanya dari syekh- 

syekh mereka, padahal mereka sering mengucapkan 

“laa ilaaha illallaah” di pagi dan sore hari. Namun 

ucapan mereka itu tidak berguna dan tidak berfaedah 
untuk mereka. 
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Sebagian kelompok sufi itu ada yang tidak 
mengucapkannya dengan lengkap. Menurut 
sangkaan mereka, mereka sudah menjadi orang- 
orang yang paling khusus. Mereka tidak mengatakan 
“laa ilaaha illallaah”, namun hanya mengatakan, 
“Allah Allah.” Ini bentuk zikir mereka. Mereka 
mengulang-ulang, “Allah Allah Allah.” Padahal 
seharusnya dia mengatakan suatu kalimat yang 
berfaedah. Adapun “Allah Allah”, maka dia hanya 
menyebut nama. Dia tidak menyebutkan zikir atau 
doa yang lengkap sehingga tidak memberi faedah 
apa-apa. 








Sebagian mereka bahkan tidak menyebutkan lafzh al- 


jalalah, namun hanya mengucapkan, “Huwa huwa 
huwa (Dia Dia Dia).” 
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Yaitu dhamir ghaib. Inipun tidak memberi faedah 
apa-apa karena dia mempermainkan kalimat ini. Jadi 
wajib memperhatikan perkara ini karena ketika setan 
tahu bahwa kalimat ini adalah kalimat keislaman dan 
orang-orang senang untuk mengucapkannya dan 








berzikir dengannya, maka dia berusaha memalingkan 


dari kalimat ini dengan trik-trik ini. Setan 
menyusupkan bisikan-bisikan ini kepada mereka. Dia 
berkata kepada mereka: Ucapkanlah, “Allah Allah.” 
Atau ucapkan, “Huwa huwa.” 


Sebagian mereka bahkan tidak melafazkan. Tidak 
dengan lafaz Allah, tidak pula huwa. Mereka hanya 
mengatakan di dalam hati. 


Semua ini adalah sikap mempermainkan yang berasal 
dari setan sehingga wajib untuk waspada darinya. 
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Sebagian orang lainnya, ada yang dilalaikan oleh 
setan dari ucapan, “laa ilaaha illallaah.” Sehingga dia 
jarang mengucapkannya. Dia tidak berzikir kepada 
Allah dengannya kecuali sedikit. Dia pun tidak 
mengulang-ulangnya padahal kalimat itu berat di 
timbangan. Sebagaimana riwayat yang disebutkan 
dalam Kitab At-Tauhid bahwa andai kalimat ini 
diletakkan di satu daun timbangan, lalu langit-langit 
beserta isinya selain Allah dan bumi seisinya 
diletakkan di daun timbangan satunya, niscaya 
kalimat “laa ilaaha illallaah” akan mengalahkannya. 


Jadi kalimat tersebut lebih berat daripada segala apa 
yang ada di langit—selain Allah—dan bumi seisinya. 
Jadi ini adalah kalimat yang sangat agung. Akan tetapi 
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Kalimat ini juga dinamakan kalimat takwa. 
Kalimat ini dinamakan pula al-'urwah al-wutsga 
(pegangan yang paling kokoh). Kalimat ini adalah 
yang dijadikan oleh Nabi Ibrahim— 'alaihis 


sedikit orang yang menyadarinya, memusatkan 
perhatian, dan membiasakan lisannya untuk 
mengucapkannya dan mengulang-ulanginya kecuali 
siapa saja yang diberi taufik oleh Allah—subhanahu 
wa ta'ala. 








salam—sebagai kalimat yang kekal pada 


keturunannya supaya mereka kembali.” 
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Kalimat “laa ilaaha illallaah” ini adalah kalimat yang 

dimaksud oleh Nabi Ibrahim —'alaihis salam—dalam 


ucapannya, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
semua apa yang kalian sembah kecuali yang telah 
menciptakanku.” (OS. Az-Zukhruf: 26-27). Ini adalah 
makna “laa ilaaha illallaah”. 


“Sesungguhnya aku berlepas diri” adalah makna nafi 
pada potongan kalimat “laa ilaaha”. “Kecuali yang 
telah menciptakanku” ini adalah makna isbat dari 
potongan kalimat “illallaah”. 


“Beliau menjadikannya” artinya Nabi Ibrahim— 
'alaihish shalatu was salam—menjadikan kalimat ini 
sebagai “kalimat yang kekal pada keturunannya”. 
Maka, akan senantiasa ada di tengah keturunan 
beliau, orang yang mengucapkan, “laa ilaaha 








illallaah.” Mereka tidak semuanya akan 


meninggalkan kalimat_ini. Mereka tidak semuanya 
akan berbuat syirik. Namun, di tengah mereka ada 
yang mengucapkannya dan istikamah walaupun 
jumlahnya hanya sedikit atau beberapa orang saja. 


Ketika Nabi Muhammad—shallallahu “alaihi wa 
sallam— diutus, beliau diutus dengan kalimat ini. Nabi 
—shallallahu “alaihi wa sallam—bersabda, “Aku 
diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan “aa ilaaha illallaah’. Apabila mereka 
telah mengucapkannya, maka darah dan harta 
mereka terlindungi dariku kecuali dengan haknya. 
Adapun perhitungan mereka diserahkan kepada 
Allah.” 
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Jadi Rasulullah diutus dengan kalimat “laa ilaaha 
illallaah”. Itu adalah kalimat yang oleh kakek moyang 
beliau Ibrahim—'alaihish shalatu was salam— 
dijadikan sebagai kalimat yang kekal pada 
keturunannya. Nabi Muhammad —shallallahu “alaihi 
wa sallam—adalah termasuk keturunan Nabi 
Ibrahim. Allah mengutus beliau untuk mengajak 
manusia kepada kalimat tersebut dan memerangi 
mereka atas dasar kalimat tersebut. Ini adalah 
kalimat yang agung. 








“Agar mereka kembali.” Yakni agar mereka kembali 


kepada kalimat tersebut. Dengan diutusnya Nabi 
Muhammad—shallallahu “alaihi wa sallam—, banyak 
dari keturunan Nabi Ibrahim kembali kepada kalimat 
tersebut. Rasulullah —shallallahu “alaihi wa sallam— 
diutus dengan kalimat ini, agar mengajak kepadanya, 
mewujudkannya, dan mengamalkannya. 


Bahkan sesungguhnya seluruh rasul diutus dengan 
kalimat ini. Allah taala berfirman, “Sungguh Kami 
telah utus rasul pada setiap umat yang menyeru: 
Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” (OS. An-Nahl: 
36). 
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Ini adalah makna laa ilaaha illallaah, yaitu 


“sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Ini makna nafi 
(peniadaan) dan isbat (penetapan). 


“Tidaklah Kami mengutus seorang rasul pun 
sebelummu kecuali Kami telah wahyukan kepadanya 
bahwa: Tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Aku, maka sembahlah Aku!” (OS. Al-Anbiya : 25). 


“Dia menurunkan malaikat membawa wahyu dengan 
perintah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya,” yaitu para nabi dan rasul, “agar 
peringatkan oleh kalian bahwa tidak ada sesembahan 
yang benar kecuali Aku, maka bertakwalah kalian 
kepadaku!” (OS. An-Nahl: 2). 
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Setiap rasul diutus dengan laa ilaaha allaah. Akan 
tetapi Nabi Ibrahim—ʻalaihish shalatu was salam— 
menjadikan kalimat tersebut sebagai sebuah kalimat 
yang tetap ada pada keturunan beliau hingga hari 
kiamat. Akan senantiasa ada pada keturunan Ibrahim, 
orang yang saling mewarisi kalimat ini secara ilmu, 
amal, dan realisasi, walaupun mayoritas orang 
berpaling darinya. 








Yang dimaukan bukanlah mengucapkannya 


dengan lisan tapi tidak mengerti maknanya.” 
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Yang dimaksud bukanlah mengucapkan “laa ilaaha 
illallaah” dengan lisan saja tanpa memahami 
maknanya. Engkau harus mempelajari makna “laa 
ilaaha illallaah”. Adapun apabila engkau 
mengucapkannya dalam keadaan engkau tidak 
mengerti maknanya, maka berarti engkau tidak 








meyakini kandungannya. Bagaimana engkau akan 


meyakini sesuatu yang tidak engkau ketahui? Jadi 
engkau harus mengerti maknanya sehingga engkau 
bisa meyakininya. Engkau yakini dengan hatimu apa 
yang diucapkan oleh lisanmu. Maka, engkau wajib 
mempelajari makna “laa ilaaha illallaah”. Adapun 
sekadar mengucapkan dengan lisan tanpa memahami 
maknanya, ini tidak memberi faedah sedikit pun. 
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Demikian pula, keyakinan dengan hati dan ucapan 
dengan lisan saja tidak cukup. Tetapi harus disertai 
dengan mengamalkan konsekuensinya. Yaitu dengan 
mengikhlaskan ibadah untuk Allah, meninggalkan 








peribadahan dari selain Allah—subhanahu wa 


ta'ala—. Jadi “laa ilaaha illallaah” adalah kalimat 
yang harus diucapkan, diilmui, dan diamalkan. Bukan 
kalimat yang hanya diucapkan. 


j ka YP) Oa bat SIA ib i Ui 
AA GE an e G kn 


DL DLL AA 2 27 j DLL 


E KH aa A Na ig bh jan A J, ÚG 


577 WIL 577 w 3 2322 w 22 

pa Je Pr sas A, ke. As jy, A, ha 

L Jeda jan Ga, 25 adhi CJi K; 

Ki Í ad) Ý) NES AN A =) ANG, sal 
2$ 75 

Ta 

Adapun golongan Murji ah, mereka berpendapat 
bahwa mengucapkan “laa ilaaha illallaah” sudah 
cukup, atau cukup mengucapkannya dengan 
meyakini maknanya. Adapun amalan bukanlah suatu 








keharusan. Siapa saja yang sudah mengucapkannya 


dan dia tidak mengamalkan sedikit saja dari 
konsekuensinya, maka dia termasuk penghuni janah, 
walaupun dia tidak salat, tidak zakat, tidak haji, tidak 
saum. Walaupun dia melakukan berbagai perbuatan 
keji, dosa besar, zina, mencuri, minum khamar, 
perbuatan maksiat yang dia inginkan, dan 
meninggalkan seluruh ketaatan. Alasan mereka 
adalah karena “laa ilaaha illallaah” sudah cukup. 
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Ini adalah mazhab Murji ah, yaitu orang-orang yang 
mengeluarkan amalan dari hakikat keimanan. Mereka 
menganggap apabila amalan dikerjakan, maka itu 








baik. Namun apabila tidak dikerjakan, maka menurut 


mereka ucapan “laa ilaaha illallaah” saja sudah 
cukup. Mereka berdalih dengan hadis-hadis yang 
memberi faedah bahwa siapa saja yang sudah 
mengucapkan “laa ilaaha illallaah”, maka dia masuk 
janah. 
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Akan tetapi Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 

sallam—tidak mencukupkan dengan hadis-hadis ini 

saja. Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam— 

memiliki hadis-hadis lain yang membatasi hadis-hadis 

tadi. Engkau harus menggabungkan ucapan 








Rasulullah—shallallahu “alaihi wa  sallam—satu 


dengan yang lainnya. Engkau tidak boleh mengambil 
satu sisi darinya lalu meninggalkan sisi lainnya, 
karena ucapan Rasulullah—shallallahu 'alaihi wa 
sallam—satu sama lain saling merinci dan saling 
menerangkan. 
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Adapun orang yang mengambil satu sisi ucapan 

beliau dan meninggalkan sisi lainnya, maka dia 

termasuk orang yang memiliki penyakit hati yang 

mengikuti “dalil yang  mutasyabihat untuk 

menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya.” (QS. Ali Imran: 7). 








Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—bersabda, 


“Barang siapa yang mengucapkan: laa ilaaha illallaah; 
dan mengingkari semua yang disembah selain Allah.” 
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Ini adalah hadis yang sahih, lalu mengapa kalian 
mengabaikannya? 


Rasulullah—shallallahu “alaihi wa  sallam—juga 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
neraka bagi siapa saja yang mengucapkan: laa ilaaha 
illallaah, dengan mengharap wajah Allah.” 
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Adapun orang yang mengatakan “laa ilaaha illallaah” 
namun dia tidak mengingkari sesembahan yang 
diibadahi selain Allah dan dia berdoa kepada para 
wali dan orang saleh, maka ucapan “laa ilaaha 
illallaah” ini tidak memberinya manfaat. Sabda 
Rasulullah—shallallahu alaihi wa sallam— 
menjelaskan satu dengan yang lain dan membatasi 
satu dengan yang lain. Jadi jangan engkau mengambil 
sebagiannya dan meninggalkan sebagian lainnya. 
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Allah—subhanahu wa ta'ala—berfirman, “Dialah 


yang telah menurunkan Alguran kepadamu. Di 
antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah 
induk Alguran. Dan yang lain ada yang mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyimpangan, maka dia akan mengikuti ayat-ayat 
yang mutasyabihat.” (OS. Ali “Imran: 7). 


Mereka mengambil dalil yang cocok untuk mereka 
dan meninggalkan dalil yang tidak cocok untuk 
mereka. 
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Mereka mengatakan, “Kami berdalil dengan 
Alguran.” 


Kita katakan, “Kalian tidak berdalil dengan Alguran. 
Alguran itu jika Allah berfirman demikian (dalam 
suatu ayat), maka Allah juga berfirman demikian (di 
ayat lain). Mengapa kalian mengambil sebagian dan 
meninggalkan sebagian yang lain?” 


“Orang-orang yang mendalam ilmunya mengatakan: 
Kami beriman dengannya, semua itu dari sisi Tuhan 
kami.” (OS. Ali Imran: 7). (Yang dimaksud semua itu) 
adalah ayat yang muhkamat dan yang mutasyabihat. 


Mereka mengembalikan, menafsirkan, membatasi, 
dan merinci ayat mutasyabihat kepada ayat 
muhkamat. Adapun (orang yang hatinya condong 








kepada kesesatan), mereka mengambil ayat 


mutasyabihat dan meninggalkan ayat muhkamat. 
Inilah jalan orang yang hatinya condong kepada 
kesesatan. 
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Orang-orang yang mengambil hadis bahwa barang 
siapa yang mengucapkan “laa ilaaha illallaah” akan 
masuk janah; mencukupkan dengan hadis ini dan 
tidak mendatangkan hadis-hadis yang jelas yang 
padanya ada batasan dan perincian, maka mereka ini 
adalah orang yang hatinya condong kepada 
kesesatan. 
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Penuntut ilmu wajib mengetahui kaidah yang agung 
ini karena ini adalah kaidah yang mengumpulkan 
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agama ini dan asas agama ini. Bukanlah yang 
dimaksud bahwa engkau mengambil sebuah ayat 
atau sebuah hadis lalu engkau tinggalkan yang 
lainnya. Akan tetapi maksudnya adalah engkau 
mengambil Alquran seluruhnya, engkau ambil sunah 
seluruhnya, demikian pula ucapan ulama. 
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Seorang alim apabila dia mengucapkan suatu 
perkataan, maka jangan engkau mengambil itu saja 
hingga engkau mengembalikannya kepada 
perkataannya yang lengkap dan engkau ikuti 
perkataannya di dalam tulisan-tulisannya. Karena 
sebagian ucapan alim itu membatasi ucapan lainnya. 
Para ulama mengikuti ajaran di dalam kitab Allah dan 
sunah Rasul-Nya, sehingga ucapan mereka yang 
mutlak dikembalikan kepada ucapan yang 
membatasi. 
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Penuntut ilmu wajib untuk selalu mengambil kaidah 
ini dan mewaspadai metode orang yang cenderung 
kepada kesesatan, yaitu orang-orang yang mengambil 
dalil dari Alquran, sunah, dan ucapan ulama yang 
cocok untuk mereka dan meninggalkan yang tidak 
mencocoki mereka. Mereka mengutip nukilan 
perkataan dan meninggalkan perkataan lainnya, atau 
meninggalkan perkataan kedua yang 
memperjelasnya. Mereka mengambil perkataan yang 
samar dan meninggalkan perkataan yang jelas. 
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Karena orang-orang munafik pun 


Ki 


Pa 


mengucapkannya, padahal mereka berada di 


ip Ll ana KA cp Ta Jl r A ip S 
2 22 22 

m o Ja 48 ya ai “jer ip La; HA Aas 

LB 2G 

SAN 2 ss Jeli, NA DN ola 

Banyak di antara orang yang mengaku berilmu 

namun melalaikan hal ini. Bisa jadi memang 

bermaksud menyesatkan, bisa jadi karena 

kebodohan. Maka, wajib untuk mengerti perkara- 

perkara ini dan menjadikannya sebagai prinsip dan 
kaedah bagi penuntut ilmu. 








bawah orang-orang kafir “di kerak neraka yang 
paling dasar.” (QS. An-Nisa: 145). 
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Orang-orang munafik, yang mereka itu nantinya 
berada “di kerak neraka yang paling bawah”, mereka 
adalah orang-orang yang menampakkan Islam dan 
menyembunyikan kekafiran. Ketika Nabi—shallallahu 
alaihi wa sallam—hijrah ke Madinah, kaum 
muhajirin dan ansar berada di sekeliling beliau, Islam 
menjadi kuat, dan agama ini menang dalam perang 








Badr. Itu adalah peristiwa besar yang kabarnya 


menyebar ke timur dan barat karena Nabi bisa 
menang atas para pembesar Ouraisy, padahal 
Ouraisy waktu itu adalah mahkota kebanggaan Arab. 
Waktu itu pandangan orang-orang mengarah pada 
mereka. 
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sal, 
Ketika Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam—menang 
atas mereka dan pemimpin-pemimpin mereka 
terbunuh pada perang Badr, maka setelah itu orang- 
orang munafik berkata, “Kita tinggal di Madinah di 








antara orang-orang muhajirin dan ansar. Rasul pun 


bersama mereka. Apa yang kita lakukan?” 


Mereka pun melindungi diri mereka dengan muslihat. 
Yaitu dengan cara mereka menampakkan keislaman 
agar mereka bisa hidup bersama kaum muslimin 
serta agar darah dan harta mereka terjaga. 
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Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—hanya 
menyikapi lahirnya. Tidak ada yang mengetahui hati- 
hati kecuali Allah—subhanahu wa ta'ala—. Sehingga, 
siapa saja yang menampakkan keislaman, maka kita 
terima keislamannya sampai muncul darinya hal-hal 
yang menyelisihi lahirnya. 
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Mereka mengucapkan, “laa ilaaha illallaah” dan 


lahirnya bersaksi akan kerasulan Rasulullah, 
sebagaimana firman Allah taala, “Jika orang-orang 
munafik datang kepadamu seraya berkata, ‘Kami 
bersaksi bahwa engkau adalah benar-benar Rasul 
Allah.’ Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar 
rasul-Nya dan Allah mengetahui bahwa orang-orang 
munafik itu benar-benar orang-orang yang berdusta. 
Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai 
tameng.” (QS. Al-Munafiqun: 1-2). 
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Tameng yakni penghalang yang mereka bersembunyi 
dengannya. Orang-orang munafik itu lahirnya masuk 
ke dalam Islam—ketika mereka melihat kekuatan 
kaum muslimin—. Adapun batinnya mereka tetap 
dalam kekafiran. Kita berlindung kepada Allah. Oleh 
karenanya, Allah menjadikan mereka kelak berada di 
kerak neraka paling bawah, di bawah orang-orang 
musyrik, para penyembah patung, di bawah orang- 
orang mulhid, saking besarnya dosa, tipu daya, dan 
makar mereka. 








“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 


beriman. Padahal tidak ada yang mereka tipu kecuali 
diri mereka sendiri dalam keadaan mereka tidak 
menyadari.” (OS. Al-Bagarah: 9). 
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Orang munafik mengatakan “laa ilaaha illallaah”, 
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namun dia kelak berada di kerak neraka paling 
bawah. Jadi bagaimana kalian mengatakan bahwa 
“laa ilaaha illallaah” cukup sekadar diucapkan? 
Sementara orang-orang munafik itu berada di kerak 
neraka paling bawah dalam keadaan mereka 
mengucapkan “laa ilaaha illallaah”. Ini menunjukkan 
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Padahal orang-orang munafik itu ikut salat dan 
bersedekah.” 


bahwa sekadar mengucapkannya tidak cukup kecuali 
disertai dengan keyakinan hati dan amalan anggota 
badan. 
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Orang-orang munafik itu lahirnya juga nn 
bersedekah, keluar berjihad bersama Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—, akan tetapi mereka 
munafik di dalam hati. Mereka mengucapkan “laa 
ilaaha illallaah” namun ucapan itu tidak bermanfaat 
untuk mereka. 
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Akan tetapi yang dimaukan adalah 
mengucapkannya disertai memahaminya dalam 
hati, mencintainya dan mencintai orang-orang 
yang bertauhid, serta membenci dan memusuhi 
orang-orang yang menyelisihi kalimat tersebut.” 
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Yang dimaukan dari kalimat “laa ilaaha illallaah” 


adalah agar seseorang mengucapkannya dengan lisan 
serta meyakininya dengan hati dan mengamalkan 
konsekuensinya. Juga mencintai orang yang 
menjunjung tinggi kalimat tersebut dan memusuhi 
orang yang menyelisihinya. Inilah cinta karena Allah 
dan benci karena Allah. Ini semua termasuk 
konsekuensi kalimat “Jaa ilaaha illallaah”. 


Karena itu, para ulama mengatakan bahwa kalimat 
“laa ilaaha illallaah” memiliki tujuh syarat yang 
terangkai dalam bait syair yang digubah oleh 
sebagian ulama dengan ucapannya, “ Gel; Sa Ale 
ld Jls an (Ilmu, yakin, ikhlas, jujur, 
cinta, tunduk, dan menerima).” 
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Syekh Sa'd bin “Atig—rahimahullah—menambahkan 
dengan mengatakan, “Ditambah yang kedelapan, 
yaitu engkau mengingkari segala sesuatu yang 
disembah selain Allah.” 
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Dua rukun “laa ilaaha illallaah” adalah 

nafi/peniadaan dan isbat/penetapan. Nafi saja tidak 


cukup, begitu pula isbat saja tidak cukup. Kedua 
rukun tersebut harus terpenuhi. 
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Sebagaimana sabda Nabi—shallallahu “alaihi wa 
sallam—, “Siapa saja yang mengucapkan, "laa 
ilaaha illallaah’ dengan ikhlas.” Dalam riwayat 
lain, “dengan ikhlas dari hatinya.” Dalam riwayat 
lain, “dengan jujur dari hatinya.” Dalam hadis 
yang lain, “Siapa saja yang mengucapkan, “laa 
ilaaha illallaah dan mengingkari segala yang 
disembah selain Allah.” 
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“Siapa saja yang mengucapkan, “laa ilaaha illallaah’ 


dengan ikhlas.” Hadis ini membatasi. Tidak cukup 
pada sabda beliau, “Siapa saja yang mengucapkan, 
Jaa ilaaha illallaah”, namun beliau melanjutkan, 
“dengan ikhlas dari hatinya.” Tidak cukup dia 
mengucapkan, “laa ilaaha illallaah”, sampai ucapan 
itu terdorong oleh rasa ikhlas dari hatinya sehingga 
dia tidak termasuk orang-orang munafik yang 
mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan tetapi 
tidak mengucapkannya dari hati. 
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Dan hadis “Siapa saja yang mengucapkan “laa ilaaha 
illallaah dan mengingkari segala yang disembah 
selain Allah.” Ini adalah batasan yang agung, yakni 
sabda beliau, “dan mengingkari segala yang 
disembah selain Allah.” Karena banyak orang 
mengatakan “laa ilaaha illallaah”, namun tidak 
meninggalkan peribadahan kepada kuburan, berdoa 
kepada orang-orang yang sudah mati, beristigasah 
kepada mereka, meminta kebutuhan dari selain 
Allah. Kalimat “laa ilaaha illallaah” tidak bermanfaat 
untuk mereka karena mereka tidak mengingkari 
sesembahan selain Allah. 








Serta hadis-hadis selain itu yang menunjukkan 


betapa banyak orang yang tidak mengerti apa 
yang dimaukan dari persaksian ini.” 
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Banyak orang tidak mengerti syahadat ini. Mereka 
menyangkanya hanya untuk diucapkan dengan lisan. 
Begitu pula, banyak di antara ulama yang tidak 
memahami makna “laa ilaaha illallaah” padahal 
mereka adalah ulama di bidang fikih, ulama dalam 
bidang nahwu, ulama dalam bidang hadis. Akan 
tetapi banyak dari mereka yang tidak memiliki 
perhatian dengan tauhid, atau dia mempelajari 








akidah pengikut pemahaman Asy'ariyyah dan ulama 


ahli kalam yang hanya mencukupkan diri dengan 
tauhid rububiyyah. 
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Mereka mengatakan “Jaa ilaaha illallaah” dan 
menafsirkannya: tidak ada pencipta kecuali Allah, 
tidak ada yang mampu membuat sesuatu yang baru 
kecuali Allah. Ini tafsir mereka terhadap kalimat 
tersebut. Jadi tafsir mereka hanya dalam lingkup 
tauhid rububiyyah. 








Mereka menafsirkan “laa ilaaha illallaah” dengan 


tafsiran yang tidak lebih dari makna tauhid 
rububiyyah dan tafsiran mereka tidak menyinggung 
tauhid uluhiyyah, padahal inilah tuntutan dari kalimat 
“laa ilaaha illallaah”. 
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Bacalah akidah-akidah para ahli ilmu kalam, niscaya 


engkau dapati mereka memusatkan perhatian pada 
penetapan keberadaan Allah—seakan-akan ada 
keraguan terhadap Allah—. Mereka juga fokus pada 
pengakuan bahwa Allah yang mencipta, memberi 
rezeki, menghidupkan, mematikan, dan seterusnya. 
Mereka tidak menyebut perihal ibadah. Mereka 
selama-lamanya tidak pernah menyebutkan perihal 
pengesaan penyembahan kepada Allah. 


Akidah yang demikian tidak melebihi agama orang- 
orang musyrik. Yaitu orang-orang yang Allah 
firmankan tentang mereka, “Katakan: Siapa yang 
memberi rezeki kalian dari langit dan bumi? Siapa 
yang menguasai pendengaran dan penglihatan? Siapa 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup? Siapa yang 
mengatur segala urusan? Niscaya mereka akan 
menjawab: Allah.” (OS. Yunus: 31). 








Mereka menetapkan Allah, akan tetapi mereka juga 


menyembah selain-Nya. 


“Mereka menyembah selain Allah, sesembahan yang 
tidak bisa mendatangkan mudarat dan memberi 
manfaat kepada mereka; dan mereka berkata bahwa 
sesembahan ini adalah pemberi syafaat untuk kami di 
sisi Allah.” (QS. Yunus: 18). 
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Mereka tidak mengatakan bahwa sesembahan selain 


Allah itu menciptakan dan memberi rezeki, akan 
tetapi mereka mengatakan bahwa mereka adalah 
pemberi syafaat dan perantara untuk kami di sisi 
Allah. Jadi perkara ini sungguh serius. Di sana banyak 
kerancuan dalam perkara ini sehingga banyak orang 
yang tersesat akibat kerancuan ini. Orang yang 
memurnikan tauhid dan menerangkan makna “laa 
ilaaha illallaah”, dikatakan mengafirkan kaum 
muslimin. 


Kita berlepas diri kepada Allah dari orang-orang yang 
mengafirkan kaum muslimin. Kita tidak mengafirkan 
kecuali orang yang dikafirkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya. Orang yang tidak merealisasikan kalimat “laa 
ilaaha illallaah” telah dinyatakan kafir oleh Allah dan 
Rasul-Nya. 
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Ketahuilah bahwa kalimat ini ada nafi dan isbat.” 
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e Nafi/peniadaan ketuhanan dari semua 


yang selain  Allah—subhanahu wa 
ta'ala—, baik dari kalangan para rasul, 
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Kalimat ini memiliki dua rukun, yaitu: nafi/peniadaan 
dan isbat/penetapan. Nafi saja tidak cukup, begitu 
pun isbat saja tidak cukup, jadi kedua rukun ini harus 
digabungkan. Sebagaimana firman Allah taala, 
“Maka, siapa saja yang kufur kepada tagut-tagut itu 
dan beriman kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 256). 


Allah tidak berfirman “kufur kepada tagut-tagut itu” 
saja, tetapi Allah melanjutkan “dan beriman kepada 
Allah”. Allah juga tidak berfirman “beriman kepada 
Allah” dengan tidak menyebutkan perintah untuk 
kufur kepada tagut-tagut. Jadi kedua rukun itu 
merupakan keharusan. 








sampai Nabi Muhammad—shallallahu 


alaihi wa sallam—sekalipun, dan dari 
kalangan malaikat, sampai Jibril 
sekalipun. Apalagi dari selain mereka dari 
kalangan para nabi dan orang-orang 
saleh. 

e Isbat/penetapan ketuhanan untuk 
Allah— “azza wa jalla."* 
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Peniadaan sifat keilahan dari segala yang disembah 
selain Allah, dari semua makhluk, walaupun dia 
termasuk makhluk yang paling saleh. Manusia yang 
paling saleh adalah Muhammad—shallallahu “alaihi 








wa sallam—dan malaikat yang paling saleh adalah 


Jibril. Bersamaan dengan ini, andai ada seseorang 
yang menyembah Jibril atau menyembah 
Muhammad, maka orang tersebut menjadi musyrik 
yang kelak akan kekal di neraka. 
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Karena Allah tidak rida ada sesuatu yang 
dipersekutukan dengan-Nya, baik dari kalangan 
malaikat, nabi, orang saleh, atau dari pepohonan dan 
bebatuan. Karena ini, Allah berfirman, “Dan dia tidak 


menyekutukan sesuatu pun dalam peribadahan 
kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 110). 


<Í (sesuatu pun) di sini bermakna umum. 
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“Beribadahlah kepada Allah dan jangan kalian 
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sekutukan sesuatu pun dengan-Nya!” (QS. An-Nisa`: 
36). 


Kis (sesuatu pun) yakni segala sesuatu. Ini adalah 
penafian yang umum. Yang dinafikan di sini 
berbentuk nakirah. Nakirah dalam konteks penafian 
bermakna umum meliputi segala sesuatu. 








Jika engkau sudah memahami itu, maka 


renungkanlah tentang ketuhanan yang Allah 
taala tetapkan untuk diri-Nya dan Dia nafikan 
dari Nabi Muhammad—shallallahu “alaihi wa 
sallam—dan Jibril, serta selain keduanya. Allah 
menafikan bahwa mereka memiliki sifat 
ketuhanan seberat biji sawi (artinya: mereka 
sama sekali tidak memiliki hak untuk 
disembah)." 
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Uluhiyyah Makna: adalah ibadah. Dari sini, banyak 
yang keliru dalam menafsirkan “laa ilaaha illallaah” 
dan menafsirkannya bukan dengan tafsiran yang 
benar. 


Di antara penafsiran “laa ilaaha illallaah” adalah: 
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1. Tafsir penganut paham wahdatul wujud terhadap 
kalimat tauhid. 
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Penganut paham wahdatul wujud, yaitu Ibnu ‘Arabi 
dan para pengikutnya, mengatakan bahwa makna 
“laa ilaaha illallaah” adalah tidak ada yang disembah 
kecuali Allah atau tidaklah sesembahan yang ada 
kecuali Allah. 


Makna tafsiran ini adalah bahwa segala yang 
disembah ini, semuanya adalah Allah, karena 








menurut mereka bahwa sifat wujud/keberadaan itu 


tidak terbagi antara pencipta dengan makhluk. Jadi 
segala yang berwujud itu adalah Allah. Inilah makna 
bahwa mereka dikatakan penganut pemikiran 
wahdatul wujud. 
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Mereka menjadikan wujud/keberadaan itu 
merupakan satu kesatuan yang tidak terbagi-bagi. 
Semuanya adalah Allah. Jadi apapun yang disembah 
oleh seseorang, maka orang itu sebenarnya 


menyembah Allah. 


Orang yang menyembah sapi, menyembah patung, 
menyembah batu, menyembah orang, menyembah 








malaikat; mereka itu semuanya menyembah Allah 


karena Allah adalah wujud yang mutlak. 
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Kalau ada orang yang mengatakan bahwa sifat wujud 
itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu untuk pencipta 
dan makhluk; maka para penganut paham wahdatul 
wujud akan mengatakan bahwa orang ini musyrik. 
Menurut mereka, seseorang tidak bisa menjadi orang 
yang bertauhid kecuali dengan mengatakan bahwa 
wujud adalah sesuatu yang satu, yaitu Allah. Jadi 
apapun yang engkau sembah dari alam semesta ini, 
baik berupa pohon, batu, patung, atau tagut, maka 








sesungguhnya engkau menyembah Allah karena 


semua itu adalah Allah. 
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Yang senada dengan kekeliruan ini adalah sebagian 
orang awam keliru karena mengatakan, “Tidak ada 
sesembahan kecuali Engkau.” Seharusnya dia 


berkata, “Tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Engkau.” 


Perkataan yang pertama tadi mencocoki pendapat 
para penganut paham wahdatul wujud, andai 








ditambahkan kata “yang benar”, maka menjadi 


benar, karena sesembahan selain Allah itu disembah 
tapi batil. 


Allah taala berfirman, “Yang demikian itu karena 
Allah itulah Tuhan yang benar dan bahwa segala yang 
diseru selain Dia adalah batil. Dan sesungguhnya 
Allah adalah yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (OS. 
Al-Hajj: 62). 
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Ulama ahli kalam menafsirkan “laa ilaaha illallaah” 
adalah tidak ada yang mampu membuat, 
menciptakan, mengatur, dan mengadakan kecuali 
Allah. 


Tafsiran ini tidak sahih. Ini sama dengan agama 
orang-orang musyrik. Orang-orang musyrik 
mengatakan bahwa tidak ada yang mampu untuk 
menciptakan kecuali Allah, tidak ada yang 
menghidupkan kecuali Allah, tidak ada yang 
mematikan kecuali Allah, tidak ada yang memberi 
rezeki kecuali Allah. Ini adalah tauhid rububiyyah. 
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3. Tafsir “laa ilaaha illallaah” menurut kelompok 
Jahmiyyah dan Mu'tazilah, serta yang mengikuti jalan 
mereka. Tafsirnya adalah penafian nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, karena menurut mereka, siapa saja 
yang menetapkan nama-nama dan sifat-sifat, maka 
dia menjadi musyrik. Tauhid menurut mereka adalah 
peniadaan nama-nama dan sifat-sifat Allah. 


asal Cy ESI a : 
4. Tafsir hizbiyyun (orang-orang yang fanatik 
terhadap kelompok tertentu tanpa mengindahkan 
syariat) dan ikhwaniyyun (pengikut paham al-ikhwan 
al-muslimun) pada hari-hari ini. 
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Mereka mengatakan makna “laa ilaaha illallaah” 

adalah tidak ada  hakimiyyah (hak untuk 

menghukumi) kecuali milik Allah.  Hakimiyyah 

sebagaimana yang mereka namakan adalah bagian 

dari makna laa ilaaha illallaah, karena maknanya 
meliputi segala macam ibadah. 


Kita katakan kepada mereka, “Lalu di mana ibadah- 
ibadah lainnya? Di mana rukuk, sujud, 
penyembelihan, nazar, dan ibadah lainnya?” 
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Apakah ibadah itu hakimiyyah saja, jika menurut 

kalian maknanya adalah sekadar hakimiyyah? Di 

mana sisi peniadaan dari berbagai bentuk kesyirikan? 
Mahasuci Allah. 


Wajib perhatian terhadap perkara ini karena ini 
adalah kalimat yang agung. Kalimat ini adalah 
penyelamat dari neraka bagi orang yang 
merealisasikannya. Agama ini, dari awal sampai akhir, 
seluruhnya dibangun di atas kalimat ini. Dakwah para 








rasul dan kitab-kitab suci yang diturunkan, 


seluruhnya dibangun di atas asas kalimat ini. 
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Bahwa makna “laa ilaaha illallaah” adalah tidak ada 
yang disembah dengan benar kecuali Allah. Karena 
sesembahan itu banyak, akan tetapi yang diibadahi 
dengan benar adalah Allah semata. Adapun yang 
selain Dia, maka peribadahan kepadanya adalah batil, 
sebagaimana firman Allah taala, “Yang demikian itu, 
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Ketahuilah bahwa sifat ketuhanan inilah yang 
dinamakan oleh kebanyakan orang di zaman kita 
ini dengan as-sirr (ilmu sir/gaib) dan al-wilayah 
(kedudukan kewalian).” 


karena Allah adalah yang berhak diibadahi dan bahwa 
sesembahan yang diseru selain Dia adalah batil, dan 
sesungguhnya Allah adalah yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (OS. Al-Hajj: 62). 
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Sedangkan al-ilah, maknanya menurut mereka 
adalah wali yang padanya ada as-sirr, yaitu yang 
mereka namakan dengan aal-fagir dan asy- 
syaikh.” 


Yakni mereka meyakininya sebagai wali-wali dan 
mereka berpendapat bahwa pada wali ini ada ilmu 
sir/gaib dan kewalian. Mereka mendekatkan diri 
kepadanya dengan penyembelihan, nazar, doa, dan 
istigasah karena padanya ada ilmu sir dan kewalian. 
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Kelompok sufi menamakan ahli ibadah dengan 
sebutan syekh, yakni syekh tarekat yang mereka 
ambil agama darinya. Sedangkan orang yang belajar 
dari syekh tarekat, mereka namakan dengan sebutan 
murid. Si murid ini di hadapan syekhnya seperti 
mayat di hadapan orang yang memandikannya. Dia 
tidak boleh berkeberatan sedikit pun. 








Kebanyakan orang menamakannya as-sayyid dan 
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yang semisal ini. 
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Mereka menamakan guru mereka dengan Cg 
Mereka juga menamakannya syekh. Engkau 
diharuskan untuk membaiatnya dan menyerahkan 
urusanmu kepadanya. Engkau tidak boleh menolak 
dan tidak boleh menyelisihi sedikit pun. Jika tidak 
demikian, maka engkau tidak bisa menjadi muridnya. 








Hal itu karena mereka menyangka bahwa Allah 


telah menjadikan makhluk-makhluk pilihan itu 
memiliki kedudukan di sisi-Nya yang Dia ridai 
agar orang-orang mencari perlindungan kepada 
mereka, berharap kepada mereka, beristigasah 
dengan mereka, dan menjadikan mereka sebagai 
perantara antara dia dengan Allah.” 
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Mereka mengatakan bahwasanya Allah menjadikan 
makhluk pilihan yang mereka boleh meminta 
perlindungan kepadanya, berdoa kepada mereka, 
dan beristigasah kepada mereka dengan alasan agar 
mereka memberikan syafaat di sisi Allah dan agar 
mendekatkan diri kepada-Nya. Ini adalah pendirian 








mereka. Mereka tidak mengatakan bahwa makhluk- 


makhluk pilihan itu sekutu-sekutu bagi Allah. 
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Akan tetapi mereka mengatakan bahwa makhluk- 
makhluk pilihan itu adalah pemberi syafaat di sisi-Nya 
dan dapat mendekatkan diri mereka kepada-Nya. 
Mereka berdalih bahwa Allah telah memilih mereka 
karena kesalehan dan ketakwaan mereka, sehingga 
mereka menjadi perantara antara hamba dengan 
Allah. Mahatinggi Allah dari ucapan mereka. Karena 
itulah mereka mendekatkan diri kepada perantara- 
perantara itu dengan berbagai ibadah, baik masih 
hidup ataupun sudah meninggal. 
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Mereka mengatakan bahwa orang yang bertakarub 
kepada perantara-perantara tadi seperti orang yang 
bertakarub kepada Allah. Siapa saja yang 
mendekatkan diri kepada syekh, maka dia 
mendekatkan diri kepada Allah. 


“Mereka beribadah kepada sesembahan selain Allah 
yang tidak bisa memberi mudarat kepada mereka 
dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Mereka 
mengatakan bahwa sesembahan ini pemberi syafaat 
untuk kami di sisi Allah.” (QS. Yunus: 18). Setan 
mempermainkan mereka sampai sedemikian rupa. 
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Yang disangkakan oleh orang-orang musyrik di 
zaman kita bahwa mereka adalah perantara- 
perantara, itu adalah yang dinamakan oleh 
orang-orang dahulu sebagai ilah-ilah. Jadi 
perantara itu adalah ilah.'” Makanya, ucapan 
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Orang-orang musyrik yang dahulu beribadah kepada 
perantara-perantara itu dan menamakannya sebagai 
ilah/tuhan/sesembahan. Oleh karena itu, ketika 
Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—berkata 
kepada mereka, “Ucapkan “laa ilaaha illallaah’ !” 
Mereka berkata, “Apakah dia hendak menjadikan 
ilah-ilah ini menjadi satu ilah saja?” Sampai pada 
ucapan, “Pergilah kalian dan tetaplah (menyembah) 
ilah-ilah kalian!” (OS. Shad: 5-6). 


Mereka menamakannya ilah. 


“Mereka berkata, Jangan sampai kalian 
meninggalkan ilah-ilah kalian! Jangan sampai kalian 
meninggalkan Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'ug, dan 
Nasr!” (OS. Nuh: 23). 
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Orang-orang musyrik zaman dahulu menamakannya 
dengan ilah, sementara orang-orang belakangan yang 
mengaku Islam menamakannya dengan perantara 
dan pemberi syafaat saja. Mereka tidak 
menamakannya ilah, padahal maknanya sama 
meskipun lafaznya berbeda. Yang jadi patokan adalah 
hakikatnya. Patokannya bukan lafaz dan istilah. 








seseorang, “Laa ilaaha illallaah,” merupakan 


pernyataan yang menunjukkan  batilnya 
perantara-perantara itu." 
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“Laa ilaaha illallaah” We KENA Kana yang 
disembah selain Allah. Sama saja, baik dinamai 
perantara, atau pemberi syafaat, atau dinamakan 
ilah. “Laa ilaaha illallaah” membatalkan segala yang 
diibadahi selain Allah, apapun namanya. 








Apabila engkau ingin untuk mengetahui hal ini 


dengan pengetahuan yang sempurna, maka bisa 
dicapai dengan dua perkara: 
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Pertama: Engkau seharusnya mengetahui bahwa 
orang-orang kafir yang Rasulullah —shallallahu 
alaihi wa sallam—perangi, beliau bunuh, beliau 
halalkan harta-harta mereka, beliau halalkan 
wanita-wanita mereka: mereka itu dahulunya 
adalah orang-orang yang menetapkan tauhid 








rububiyyah untuk Allah—subhanahu wa ta'ala—. 


Yaitu bahwa tidak ada yang menciptakan, 
memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, 
mengatur segala urusan, kecuali Allah semata. 
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Sebagaimana Allah taala berfirman, “Katakanlah: 
Siapakah yang memberi rezeki kepada kalian dari 
langit dan bumi? Siapakah yang menguasai 
pendengaran dan penglihatan? Siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup? Dan 
siapa yang mengatur segala urusan? Niscaya 








mereka akan menjawab: Allah. Lalu mengapa 
kalian tidak bertakwa?” (OS. Yunus: 31). 
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Para penyembah kubur di masa sekarang ini 
berpendapat bahwa selama dia mengakui bahwa 
Allah yang mencipta, memberi rezeki, menghidupkan, 
mematikan, dan mengatur segala urusan, berarti dia 
seorang muslim. 


Jika demikian, lantas apa makna “laa ilaaha 
illallaah”? Menurut mereka, kalimat ini tidak memiliki 
makna, karena orang-orang musyrik juga 
berpendapat seperti yang mereka sebutkan. 
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Ini adalah masalah yang besar, agung, lagi 
penting. Yaitu engkau mengerti bahwa orang- 
orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah— 
shallallahu alaihi wa sallam — itu 
mempersaksikan ini semua dan mengakuinya. 
Namun bersamaan dengan sikap mereka ini, 
tidak lantas memasukkan mereka ke dalam 
agama Islam dan tidak pula menyebabkan darah 








dan harta mereka terjaga. Padahal mereka 


dahulu juga bersedekah, haji, umrah, beribadah, 
dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan 
karena takut dari Allah azza wa jalla.” 
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an PA AA 
Ini asalan yang agung dan sangat penting. Orang 
yang memperhatikannya amat sedikit, karena mereka 
mengatakan bahwa orang yang sudah menetapkan 
tauhid rububiyyah, maka dia menjadi seorang 
muslim. 
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“aa aa 
Orang-orang musyrik di zaman jahiliah dahulu 
menetapkan tauhid rububiyyah. Mereka juga 
melakukan ibadah-ibadah, seperti sedekah dan haji. 
Jadi mereka melakukan haji dan umrah, serta 
berpendapat bahwa tidak ada yang menciptakan, 
memberi rezeki, menghidupkan, dan mematikan 
kecuali Allah. Mereka mengakui tauhid rububiyyah 
dan melakukan sebagian ibadah. Akan tetapi ketika 
mereka tidak mengikhlaskan ibadah untuk Allah 
semata, bahkan mereka beribadah kepada Allah, 
bersamaan dengan itu mereka beribadah kepada 
selain Dia, maka mereka menjadi orang-orang 
musyrik. 
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Akan tetapi perkara kedualah yang 
menyebabkan Nabi mengafirkan mereka, 
menghalalkan darah dan harta mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak mempersaksikan tauhid 
uluhiyyah untuk Allah.” 
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Karena tauhid uluhiyyah inilah yang dituntut. Yaitu 
pengesaan Allah dalam ibadah. Yang dituntut bukan 
hanya mengesakan Allah dengan tauhid rububiyyah. 
Bahkan kedua jenis tauhid ini harus diwujudkan. 
Tauhid rububiyyah adalah keharusan dan tauhid ini 
menuntut adanya tauhid uluhiyyah. Tauhid uluhiyyah 
juga merupakan keharusan dan tauhid ini 
mengandung tauhid rububiyyah. Salah satunya tidak 
bisa lepas dari yang lainnya. 








Tauhid uluhiyyah adalah dengan tidak berdoa 


dan berharap kecuali kepada Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya.” 
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Artinya, tauhid uluhiyyah meliputi seluruh ibadah. 
Jadi satu ibadah saja tidak boleh dipalingkan kepada 
selain Allah— “azza wa jalla—, karena Allah lah yang 
berhak atas ibadah itu. Sehingga, siapa saja yang 
memalingkan satu saja dari ibadah untuk selain Allah, 
maka dia adalah musyrik walaupun tadinya dia 
mengucapkan “laa ilaaha illallaah”. Bahkan, walau 
dia beribadah kepada Allah dengan segala macam 








s2 222% 3 2222 23 


Y copal yin Yy toga Ak Yg oya Ola NG 
Aam Heal oA ega g Ty co Al 
aga IA dan GP AB ai B3 aa 


2 N 222 222 


NS Aap AS 


Juga tidak boleh beristigasah kepada selain Allah. 
Tidak boleh menyembelih untuk selain-Nya. 
Tidak boleh bernazar untuk selain-Nya. Baik itu 
untuk malaikat yang didekatkan atau untuk nabi 
yang diutus. Jadi, siapa saja yang beristigasah 
kepada selain Allah, maka dia telah kafir. Siapa 
saja yang menyembelih untuk selain Allah, maka 
dia telah kafir. Siapa saja yang bernazar untuk 


ibadah, selama dia tidak mengikhlaskan seluruh 
ibadah itu untuk Allah, maka dia bukan muslim. 








selain Allah, maka dia telah kafir. Dan lain 


sebagainya.” 
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Artinya, siapa saja yang melakukan itu, maka dia kafir 
walaupun dia tadinya mengucapkan “laa ilaaha 
illallaah”, karena hakikatnya dia tidak merealisasikan 
kandungan kalimat tersebut. Jadi dia tidak konsisten. 
Bagaimana dia mengucapkan “laa ilaaha illallaah”, 
sementara dia menyembelih untuk selain Allah?! 
Bagaimana dia mengatakan “laa ilaaha illallaah”, 
sedangkan dia beristigasah kepada selain Allah dari 
orang-orang yang sudah mati, yang tidak hadir, dari 
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Kesimpulannya, engkau harus mengetahui 
bahwa orang-orang musyrik yang dahulu 
diperangi oleh Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—, dahulunya mereka berdoa kepada 
makhluk-makhluk Allah yang saleh, seperti 


jin, dan dari setan?! Bagaimana dia mengatakan “laa 
ilaaha illallaah”, akan tetapi dia bernazar untuk selain 
Allah?! Ini bertolak belakang. 








kepada malaikat, 'Isa, ibunya, “Uzair, dan wali- 


wali selain mereka. Mereka kafir dengan sebab 
ini, padahal mereka mengakui bahwa Allah— 
subhanahu wa ta'ala—adalah yang menciptakan, 
memberi rezeki, dan mengatur alam semesta.” 
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Orang-orang musyrik zaman dahulu, tidak semuanya 
menyembah berhala. Peribadahan mereka berbeda- 
beda. Di antara mereka ada yang menyembah 
berhala, sebagiannya menyembah malaikat, sebagian 








lainnya menyembah para nabi, dan ada pula yang 


menyembah orang-orang saleh. Ternyata, 
Rasulullah —shallallahu alaihi wa sallam— 
memerangi mereka semua dan tidak membeda- 
bedakan mereka. Beliau tidak mengatakan: Aku tidak 
memerangi kecuali yang menyembah berhala dan 
membiarkan orang-orang yang menyembah “Uzair, 
yang menyembah “Isa Al-Masih, atau yang 
menyembah orang-orang saleh.  Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—tidak membeda- 
bedakan mereka. 
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Adapun para penyembah kubur di masa ini, mereka 
mengatakan bahwa kesyirikan adalah penyembahan 
kepada berhala. Sedangkan peribadahan kepada para 
wali merupakan takarub kepada Allah dan tawasul 
kepada-Nya. Ini bukan kesyirikan karena yang 
dinamakan kesyirikan hanyalah peribadahan kepada 
berhala. Mahasuci Allah. 


Rasulullah memerangi semua, orang-orang yang 
menyembah berhala, orang-orang yang menyembah 
malaikat, orang-orang yang menyembah “Isa Al- 
Masih, orang-orang yang menyembah “Uzair, orang- 
orang yang menyembah para wali dan orang saleh. 
Beliau tidak membeda-bedakan mereka, karena 
hakikatnya tidak ada perbedaan di antara mereka. 
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Apabila engkau sudah mengerti ini, maka engkau 
mengerti makna “laa ilaaha illallaah” dan 
engkau pun mengerti bahwa siapa saja yang 
berdoa meminta bantuan kepada nabi atau 
malaikat, mengeluhkan kebutuhan kepadanya, 
atau beristigasah kepadanya, maka dia telah 
keluar dari Islam. Kekufuran inilah yang diperangi 
oleh Rasulullah —shallallahu “alaihi wa sallam—. 
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Jika ada salah seorang musyrik berkata, “Kami 
mengetahui bahwa Allah adalah Pencipta, 
Pemberi rezeki, dan Pengatur segala urusan. 
Akan tetapi mereka ini adalah orang-orang saleh 
yang didekatkan, maka kami berdoa kepada 
mereka, bernazar untuk mereka, mengunjungi 
mereka, sembari beristigasah kepada mereka. 
Kami menginginkan kedudukan dan syafaat 








mereka dengan itu. Kami sebenarnya paham 


bahwa Allah-lah yang mencipta, memberi rezeki, 
dan mengatur segala urusan.” 


Maka katakanlah, “Ucapanmu ini adalah mazhab 


Abu Jahl dan yang semisal dengannya.” 
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Syekh Muhammad bin “Abdul TENG berdialog 
kepada kalangan ulama dan awam. Makna 4: dalam 
bahasa Arab amiah (tidak baku) adalah meminta 
bantuan. 
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Orang yang menafikan bahwa berdoa kepada orang- 
orang saleh adalah kesyirikan dan dia berkata bahwa 
yang dia maukan dengan perbuatan itu adalah 
tawasul dengan mereka kepada Allah; maka 
dikatakan kepada orang ini bahwa ucapanmu ini 
adalah mazhab Abu Jahl, Abu Lahb, dan yang semisal 
mereka. Karena mereka (Abu Jahl dan yang 
semisalnya) mengatakan bahwa tidak ada yang 
menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, dan 
mengatur segala urusan kecuali Allah dan kami 
menjadikan ilah-ilah ini supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah sedekat-dekatnya. Sebagaimana 
Allah berfirman tentang mereka, “Mereka 
menyembah sesembahan selain Allah yang tidak 
dapat memberi mudarat dan tidak dapat memberi 
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Karena orang-orang musyrik yang berdoa kepada 
‘Isa, “Uzair, malaikat, dan para wali, juga 
bertujuan sama seperti itu, sebagaimana Allah 
taala berfirman, “Orang-orang yang menjadikan 


manfaat kepada mereka. Mereka mengatakan, 
'Sesembahan ini dapat mendekatkan kami kepada 
Allah sedekat-dekatnya.” (OS. Yunus: 18). 








pelindung selain Allah (berkata): Kami tidak 


menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah sedekat- 
dekatnya.” (OS. Az-Zumar: 3). 


Allah taala berfirman, “Mereka beribadah 
kepada selain Allah, sesembahan yang tidak bisa 
mendatangkan madarat dan manfaat kepada 
mereka. Mereka mengatakan bahwa 
sesembahan ini adalah pemberi syafaat untuk 
kami di sisi Allah.” (QS. Yunus: 18).” 
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Orang-orang musyrik di zaman dahulu menghendaki 
dari perbuatan mereka menyembah ilah-ilah lain di 
samping Allah adalah untuk menjadikan ilah-ilah itu 
sebagai perantara untuk mereka saja. Mereka tidak 
mengatakan bahwa ilah-ilah itu menciptakan dan 
memberi rezeki. Mereka hanya mengatakan bahwa 
ilah-ilah ini merupakan pemberi syafaat untuk kami di 
sisi Allah. Mereka juga mengatakan bahwa ini 
merupakan bentuk pengagungan terhadap Allah. 








Apabila engkau merenungkan ini dengan baik, 


engkau pun mengetahui bahwa orang-orang 
kafir itu mempersaksikan tauhid rububiyyah 
untuk Allah, yaitu pengesaan Allah dalam hal 
penciptaan, pemberian rezeki, dan pengaturan 
segala urusan, namun mereka berdoa meminta 
perlindungan kepada “Isa, malaikat, dan para 
wali dengan tujuan mereka dapat mendekatkan 
kepada Allah sedekat-dekatnya dan memberi 
syafaat di sisi Allah, 
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Engkau juga mengetahui bahwa di antara orang- 
orang kafir itu, khususnya orang-orang Nasrani, 








ada yang beribadah kepada Allah siang malam, 


zuhud terhadap dunia, bersedekah dengan 
sebagian dunia yang dia peroleh, dengan 
mengasingkan diri dari orang-orang di dalam 
biara.” 
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Para pendeta Nasrani beribadah siang malam dengan 
menangis. Akan tetapi mereka berkata bahwa 'Isa Al- 
Masih adalah putra Allah, atau bahwa Allah adalah 
Al-Masih putra Maryam atau salah satu dari yang 
tiga. Mereka sering menangis dan banyak beribadah, 
namun ini tidak bermanfaat untuk mereka karena 
mereka tidak mengikhlaskan ibadah untuk Allah— 
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Bersamaan dengan ini, dia adalah orang yang 
kafir, musuh Allah, kelak akan dikekalkan di 
dalam neraka, dengan sebab keyakinan dia 
tentang “Isa atau wali-wali selain beliau. Dia 
berdoa kepada beliau, menyembelih untuk 


azza wa jalla—. Yang semisal mereka adalah para 
penyembah kuburan di masa sekarang. 








beliau, dan bernazar untuk beliau. Jelaslah 


bagimu, bagaimana gambaran Islam yang 
didakwahkan oleh  Nabimu  Muhammad— 
shallallahu “alaihi wa sallam—. Jelaslah bagimu, 
bahwa banyak orang jauh dari Islam yang beliau 
dakwahkan. Jelas pula bagimu, makna sabda 
Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam—, “Islam ini 
mulai dalam keadaan asing dan akan kembali 
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Islam yang sahih menjadi asing di hari-hari ini. 
Adapun Islam yang baru sebatas pengakuan, maka 
kaum muslimin pada hari ini berjumlah lebih dari satu 








miliar. Akan tetapi Islam yang sahih adalah agama 


yang asing. Jika satu milyar orang ini beragama Islam 

yang sahih, niscaya tidak ada satu orang pun di dunia 

ini yang berani berdiri menghadang mereka. 
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Orang-orang Yahudi yang mereka adalah saudara- 
saudara kera-kera dan babi-babi, yang kenistaan dan 
kehinaan telah ditimpakan kepada mereka, sekarang 
mereka menguasai negeri-negeri kaum muslimin. 


Sedangkan kaum muslimin yang dahulu bersama 
Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam—dalam perang 
Badr berjumlah tiga ratus sekian belas orang. Apa 
yang bisa mereka perbuat? 
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Berapa perbandingan para sahabat dengan penduduk 
bumi waktu itu? Bersamaan dengan itu, mereka bisa 
menguasai berbagai negeri, mereka menjatuhkan 
kekuasaan Kisra dan Oaishar, dan menguasai seluruh 
dunia. Hal itu karena mereka orang-orang yang 
berislam dengan Islam yang sahih, bukan Islam 
sekadar pengakuan. 
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Bertakwalah kepada Allah wahai saudara- 
saudaraku! Bertakwalah kepada Allah! 
Berpegang teguhlah dengan pokok agama kalian! 
Dari awal sampai akhirnya. Asas dan pokok 
agama ini adalah syahadat bahwa tidak ada 
sesembahan yang benar kecuali Allah. Ketahuilah 
maknanya! Cintailah kalimat tersebut dan 
cintailah  pengusungnya! Jadikan mereka 
saudara-saudara kalian meskipun mereka itu 
jauh! 








Kufurilah tagut-tagut! Musuhi dan bencilah 


mereka! Bencilah siapa saja yang mencintai 
tagut-tagut itu, yang membela mereka, dan yang 
tidak mengingkari mereka, atau dia berkata, 
“Tidak ada kewajibanku terhadap mereka”, atau 
dia berkata, “Allah tidak membebaniku untuk 
menyikapi mereka”. 


Sesungguhnya yang berkata demikian ini telah 
berdusta dan mengada-ada atas nama Allah. 
Sesungguhnya Allah taala telah membebaninya 
syariat untuk menyikapi mereka dan 
mewajibkannya untuk mengingkari dan berlepas 
diri terhadap mereka walaupun mereka adalah 
saudara-saudara dan anak-anaknya. 
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Wahai saudara-saudaraku, bertakwalah kepada 
Allah! Bertakwalah kepada Allah! Berpegang 
teguhlah dengan pokok agama ini agar kalian 
menjumpai Tuhan kalian dalam keadaan kalian 
tidak menyekutukan sesuatupun dengan-Nya. Ya 
Allah, wafatkan kami sebagai muslimin dan 
gabungkan kami bersama orang-orang yang 
saleh! 
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Kita akan tutup pembicaraan ini dengan ayat 
yang disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya 
untuk menjelaskan kepadamu bahwa kekufuran 
orang-orang musyrik di zaman kita ini lebih parah 
daripada kekufuran orang-orang yang dahulu 
diperangi oleh Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam." 
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Kekufuran orang-orang musyrik di zaman kita ini lebih 
besar daripada kekufuran orang-orang musyrik di 
zaman dahulu, bahkan lebih besar daripada 
kekufuran Abu Jahl dan Abu Lahab. Hal ini karena 
orang-orang musyik di zaman dahulu berbuat 
kesyirikan di masa tenang dan mereka berbuat ikhlas 
di masa sulit. Mereka mengetahui bahwa tidak ada 
yang bisa melepaskan dari kesulitan kecuali Allah. 
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Adapun orang-orang musyrik di zaman kita, mereka 
di masa sulit lebih banyak berbuat kesyirikan 
daripada di masa lapang. Ketika mereka jatuh dalam 
kesulitan mereka menyeru sesembahan selain Allah. 
Masing-masing memanggil sesembahannya agar 
menyelamatkan mereka dari tenggelam di lautan, 
melepaskan mereka dari kesulitan ini dan itu. Setiap 
kali bertambah genting, semakin bertambah pula 
kesyirikan mereka. Jadi mereka lebih parah 
kesyirikannya daripada orang-orang musyrik di zaman 
dahulu. Kita berlindung kepada Allah. 
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Allah taala berfirman, “Apabila bahaya di lautan 
menimpa kalian, maka hilanglah semua yang 
kalian seru kecuali hanya Allah. Namun ketika 
Dia telah menyelamatkan kalian ke daratan, 


kalian berpaling. Manusia itu selalu tidak 
berterima kasih.” (OS. Al-Isra : 67). 


Allah telah menyebutkan tentang orang-orang 
kafir bahwasanya mereka apabila ditimpa mara 
bahaya, mereka meninggalkan para tokoh dan 
syekh itu. Orang-orang kafir itu tidak berdoa 
kepada salah seorang pun dari mereka dan tidak 
beristigasah kepada mereka. Bahkan orang- 








orang kafir itu memurnikan doa kepada Allah 


semata tiada sekutu bagi-Nya, beristigasah 
hanya kepada-Nya. Namun ketika kelapangan 
sudah datang, mereka berbuat kesyirikan. 
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Engkau lihat orang-orang musyrik di zaman kita 
ini, yang bisa jadi sebagian mereka mengaku 
bahwa dia termasuk ulama karena pada dirinya 
ada sifat zuhud, kesungguhan, dan semangat 
beribadah. Apabila bahaya menimpanya, dia 
bangkit beristigasah kepada selain Allah. Seperti 
kepada Ma'ruf atau “Abdul Qadir Al-Jailani. Atau 
kepada orang yang lebih mulia daripada mereka 
seperti Zaid bin Al-Khaththab dan Az-Zubair. Atau 
kepada orang yang lebih mulia daripada mereka, 
seperti  Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—. Hanya kepada Allah kita meminta 
pertolongan. 








Yang lebih parah dan berat daripada itu adalah 


mereka beristigasah kepada tagut-tagut, orang- 
orang yang kufur, orang-orang yang durhaka, 
semisal Syamsan, Idris, yang dipanggil dengan Al- 
Asygar, Yusuf, dan yang semisal mereka. 
Wallahualam. 


aA swr Sus Aas 7 


é Cy Te re da Yi ah 3, 


DL L 


wa edan ad AN des 


— 


Segala puji bagi Allah di awal dan di akhir. 
Semoga selawat dan salam selalu Allah curahkan 
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga beliau, 
dan sahabat beliau seluruhnya. Amin.” 
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Ma'ruf adalah Ma'ruf Al-Karkhi termasuk wali-wali 
yang dikenal di Irak yang diibadahi oleh para pemuja 
kuburan. 


'Abdul Oadir Al-Jailani adalah salah seorang imam 
mazhab Hambali yang awal. Beliau adalah seorang 
imam yang mulia. Akan tetapi ketika beliau 
meninggal, orang-orang meyakini bahwa beliau bisa 
memberi manfaat dan mudarat sehingga mereka 
membuat bangunan di atas kuburan beliau. 








Orang-orang sufi menjadikan beliau sebagai imam 
bagi kelompok sufi pengikut tarekat Oadiriyyah, 
padahal beliau—rahimahullah—berlepas diri dari 


mereka. Beliau dikenal dengan kesalehan, 
keistikamahan, keilmuan, dan ketakwaan. Beliau 
termasuk salah satu pembesar ulama mazhab Imam 
Ahmad. Beliau memiliki sebuah karya tulis yang 
dikenal dengan judul Al-Ghunyah. 
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Zaid bin Al-Khaththab adalah seorang sahabat yang 
mulia. Beliau adalah saudara “Umar bin Al- 
Khaththab—radhiyallahu 'anhuma—. Beliau 


terbunuh di Yamamah dan dikuburkan di sana. 








Dahulu di atas kuburan beliau ada kubah, lalu ketika 


Syekh Muhammad—rahimahullah—datang, beliau 
menghancurkan kubah ini dan kubah ini tidak berdiri 
lagi hingga sekarang—alhamdulillah—dan tidak akan 
didirikan lagi—insya Allah. 
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Az-Zubair bin Al-“Awwam-—radhiyallahu 'anhu— 


g~ 


hawari/pembela setia Rasulullah—shallallahu “alaihi 
wa sallam—. 








Mereka adalah para wali dan sahabat yang diibadahi 


oleh para pemuja kubur. Akan tetapi para pemuja 
kubur itu tidak mengibadahi mereka saja, bahkan 
mengibadahi tagut-tagut, orang-orang kafir, para 
pendurhaka dari kalangan tukang sihir dan dukun, 
orang yang berpaham Ibahiyyah (menghalalkan 
segala-galanya) dan berpaham hulul (Allah menyatu 
dengan makhluk), yang mengatakan bahwa barang 
siapa tidak mengindahkan perintah dan larangan, 
maka dia adalah orang yang sudah dekat dengan 
Allah dan dia tidak butuh perintah dan larangan. 
Perintah dan larangan hanya untuk orang awam. 
Adapun dia sudah berhubungan langsung dengan 
Allah, sehingga tidak butuh syariat apapun. 
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Syamsan, Idris, dan Yusuf adalah tagut-tagut yang 
dahulu ada di Riyadh sebelum menyebarnya dakwah 
Syekh Muhammad. Ketika Syekh Muhammad datang, 
menegakkan jihad di jalan Allah, dan kaum muslimin 


| A22 z 


menguasai Riyadh, mereka pun memusnahkan 
berhala-berhala ini dari Riyadh dan daerah lainnya. 
Alhamdulillah. 








Tanya Jawab 


Tanya: Wahai Syekh yang mulia, bagaimana 
kesahihan ucapan “Tidak ada yang diibadahi 
dengan benar dalam wujud kecuali Allah”? 
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Jawab: Cukup “tidak ada yang diibadahi dengan 
benar”, tidak perlu ditambahi ucapan “dalam 
wujud”. 








— 2 2 w 72 2 RA 22 22 24 LI - GL 
Ph AS bla dh 
> A / 22 22272 2 22 2 g2 => Ja 2 > 

TA Omar BN IL Jo TA 3 l 

212? 2 2 Pad > 22 A 57 7 
Pl Ak Je olal SL jais 


Tanya: Wahai Syekh yang mulia, kami 
mendengar banyak yang dinamakan dengan al- 
ijaz al-ʻilmi (mukjizat dari segi ilmu 
pengetahuan) di dalam Alguran. Apakah boleh 
menggabungkannya dengan mukjizat Alguran 
dan diturunkannya ayat Alguran terhadap 
permasalahan itu? 
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Jawab: Kita telah berbicara tentang masalah ini 
lebih dari satu kali dan kita telah memberi 
peringatan tentangnya. Kita telah katakan, 
“Penafsiran kalam Allah—'azza wa jalla—tidak 
boleh dilakukan kecuali dengan pokok-pokok 
tafsir yang diketahui, yaitu dengan metode 
Alquran ditafsirkan dengan Alquran, ditafsirkan 
dengan sunah, ditafsirkan dengan tafsir sahabat 
dan tafsir tabiin. Tidak lebih daripada ini.” 
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Jadi Alquran tidak ditafsirkan dengan teori-teori 
kekinian karena teori ini bisa salah dan bisa 
benar. Teori ini adalah perkataan dan perbuatan 
manusia, jadi kita tidak boleh menjadikannya 
sebagai tafsir terhadap firman Allah— “azza wa 
jalla—. Kita tidak boleh mengatakan: Inilah yang 
diinginkan oleh Allah dengan ayat ini. Ini adalah 
ucapan terhadap Allah tanpa ilmu. Mahatinggi 
Allah dari hal itu. 
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Betapa banyak di antara teori yang dulunya 


diterima di suatu hari, lalu setelah waktu yang 
tidak lama menjadi teori yang keliru dan dusta, 
lalu datang teori yang lain. 


“Dan tidaklah kalian diberi ilmu kecuali sedikit.” 
(OS. Al-Isra`: 85). 


Jadi Alguran tidak boleh ditafsirkan dengan hal 
ini dan kita tidak boleh mengatakan bahwa tafsir 
ini termasuk al-i'jaz al-'ilmi. 
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Tanya: Wahai Syekh yang mulia, orang yang 


menyalahkan Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—, apakah orang tersebut kafir atau perlu 
dilihat urusannya terlebih dahulu? 
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Jawab: Siapa saja yang menyalahkan 
Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—maka 
dia kafir karena dia menentang kenabian 
Rasulullah. 


L22 WA > 7 Â 22 


GE Iisa ja ak bea At Lp lia 
SL, ND 








Tanya: Orang yang mencintai istrinya, yang 


berstatus wanita ahli kitab, apakah orang ini 
menyelisihi prinsip al-wala wal-bara ' (cinta dan 
benci karena Allah)? 
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Jawab:  Allah—jalla wa 'ala—berfirman, 
“Janganlah kalian menjadikan orang-orang 








Yahudi dan Nasrani sebagai wali-wali!” (OS. Al- 


Ma idah: 51). Artinya, janganlah kalian mencintai 
mereka, jangan mematuhi mereka, dan jangan 
tolong-menolong dengan merekal 


Adapun menikah dengan wanita dari mereka, 
maka ini adalah muamalah duniawi, bukan 
muamalah keagamaan. Ini semisal dengan 
engkau berjual beli dengan mereka. Kecintaan 
antara suami istri adalah kecintaan tabiat, bukan 
kecintaan keagamaan. Si suami tidak mencintai 
istrinya karena agamanya, akan tetapi suami 
mencintainya sebagai pasangan hidupnya. 
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Tanya: Wahai Syekh yang mulia, apa sebab- 


sebab manusia terikat hatinya dengan kuburan- 
kuburan dan monumen-monumen makam, serta 
meminta pertolongan dan kesembuhan orang 
yang sakit (kepada penghuni kubur)? Apa yang 
menyebabkan itu, wahai Syekh? 
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Jawab: Sebab hal ini adalah: 
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Pertama: taklid buta. Mereka mendapati ada 
orang yang melakukan perbuatan ini, lalu 
mereka ikut-ikutan. 
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Kedua: sikap diam para ulama dari melarang 
perbuatan itu. Ini adalah perbuatan 
menyembunyikan ilmu dan bentuk kelalaian 
dalam berdakwah kepada Allah— “azza wa jalla— 
padahal mereka adalah orang-orang yang akan 
bertanggung jawab akan hal itu. 
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Ketiga: para dai yang jahat dan penyeru 


kesesatan yang memopulerkan kesyirikan dan 
kebidahan ini. Mereka menghiasi perbuatan ini 
kepada orang-orang dalam ucapan dan karya 
tulis mereka. 


Semua faktor ini menyebabkan kerusakan besar 
dalam perkara akidah. 
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Tanya: Apa hukum perayaan maulid Nabi? Kami 
mengharapkan penjelasan dan jawaban yang 
sahih mengenai itu. 
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Jawab: Ini adalah masalah yang telah dibicarakan 
oleh ulama dulu dan sekarang. Mereka telah 
melarang dan memperingatkan umat darinya 
karena perayaan ini adalah bidah. Perayaan yang 
bertepatan dengan maulid Nabi adalah bidah 
yang Allah tidak menurunkan keterangan 
tentangnya. Perayaan tersebut tidak ada dalam 
kitab Allah, tidak pula ada dalam sunah 
Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—, dan 
tidak pula ada pada amalan generasi yang 








utama. Ini merupakan dalil bahwa perayaan 


maulid Nabi dan yang semacam itu adalah bidah. 
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Perayaan maulid Nabi dibuat-buat setelah 
generasi yang utama, yaitu setelah abad 
keempat hijriah, ketika generasi yang disanjung 
oleh Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam— 
telah berakhir. 








Rasulullah mengabarkan bahwa yang akan 


datang setelah generasi tersebut adalah orang- 
orang yang mengatakan apa yang tidak mereka 
kerjakan dan mengerjakan apa yang tidak 
diperintahkan. Yang termasuk dalam kabar 
Rasulullah tersebut adalah mereka yang 
mengada-adakan bidah dalam agama Allah— 
azza wa jalla—berupa perayaan maulid Nabi ini. 
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Tanya: Apa hukum salat di dalam masjid yang 
biaya pembangunannya dimasuki harta yang 
diambil dari orang-orang tanpa kerelaan jiwa 


mereka? Dan apa solusi untuk masalah ini? 
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Jawab: Tidak boleh membangun masjid-masjid 
menggunakan harta haram. Tidak boleh pula 
memanfaatkan harta haram untuk kaum 
muslimin, baik dalam bentuk makanan, 
minuman, pakaian, dan tempat tinggal, apalagi 
masjid-masjid yang merupakan rumah Allah. 
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Sesungguhnya Allah—subhanahu wa ta'ala— 


Mahabaik dan tidak menerima kecuali yang baik. 
Harta rampasan adalah haram berdasarkan 
sabda Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam—, 
“Harta seorang muslim tidak halal kecuali dengan 
kerelaan dirinya.” 


Juga dalam firman Allah taala, “Wahai sekalian 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memakan harta di antara kalian dengan cara 
yang batil kecuali dengan cara perniagaan 
dengan saling rida di antara kalian!” (OS. An- 
Nisa : 29). 
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Apabila sebuah masjid telah dibangun dari harta 
rampasan, maka menurut pandangan saya, 
solusinya adalah dilihat besar harta rampasan 
tersebut, lalu dikembalikan kepada pemiliknya. 
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Tanya: Apakah boleh berdalil menggunakan 
hadis-hadis daif? 
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Jawab: Hadis-hadis daif itu bertingkat-tingkat. 
Apabila hadis itu terlalu daif, maka tidak bisa 
dijadikan dalil. Adapun jika tidak terlalu daif, atau 
ada hadis lain yang mendukungnya, maka bisa 
dijadikan dalil dalam hal keutamaan amalan. 
Hadis daif tidak bisa dijadikan dasar atas hukum- 
hukum syariat dan hanya dijadikan dalil dalam 
hal pemberian motivasi, menakut-nakuti, dan 
keutamaan-keutamaan amalan. 
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Contoh dari Permisalan yang Terdapat 
dalam Alguran yang Menunjukkan 
Batilnya Kesyirikan 


Diambil dari Ucapan Pensyarah dalam Sebagian 


Pelajaran Beliau 
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Segala puji bagi Allah Tuhan alam semesta. 


Semoga Allah senantiasa curahkan selawat dan 
salam kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga dan sahabat beliau seluruhnya. 
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Allah—subhanahu wa ta'ala— berfirman, 


“Sesungguhnya Allah tidak malu untuk membuat 
permisalan berupa nyamuk atau di atas itu. 
Adapun orang-orang yang beriman, mereka 
mengetahui bahwa itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka. Adapun orang-orang kafir, 
mereka berkata, “Apa yang Allah inginkan dengan 
permisalan ini?” Allah menyesatkan banyak orang 
dengannya dan memberi petunjuk banyak orang 
dengannya. Tidaklah yang Allah sesatkan 
dengannya kecuali orang-orang yang fasik. Yaitu 
orang-orang yang membatalkan perjanjian 
dengan Allah setelah perjanjian itu teguh, 
mereka memutuskan hubungan yang Allah 
perintahkan untuk disambung, dan mereka 
berbuat kerusakan di bumi. Mereka itu adalah 
orang-orang yang rugi.” (OS. Al-Bagarah: 26-27). 
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Allah —jalla wa “ala—membuat permisalan untuk 
muwahid dan musyrik. Allah—subhanahu wa 
taala—berfirman, “Allah membuat sebuah 
permisalan seorang lelaki (budak) yang dikuasai 
oleh beberapa orang yang saling berselisih dan 
seorang lelaki (budak) yang dikuasai penuh oleh 
seseorang saja. Apakah permisalan keduanya 
sama? Segala puji bagi Allah. Akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (OS. Az- 
Zumar: 29). 
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Seorang musyrik memiliki beberapa tuhan. Dia 
menyembah banyak berhala dan dia tidak tahu 
berhala mana yang harus dia buat rida. Seperti 
seorang budak yang dimiliki oleh banyak tuan. 
Setiap tuan menginginkan budak itu melakukan 
sesuai keinginannya dan setiap tuannya memiliki 
keinginan yang menyelisihi keinginan tuannya 
yang lain, sehingga budak yang malang itu pun 








mondar-mandir di antara beberapa tuan itu. Dia 


tidak tahu siapa yang harus dia layani dari 
mereka. 
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Adapun muwahid seperti budak yang dikuasai 
oleh satu tuan saja. Dia mengetahui yang 
dituntut oleh tuannya dan mengetahui kemauan 
tuannya, sehingga dia tenang bersama tuannya. 
Dia tidak menghadapi perselisihan, 
pertengkaran, dan tidak pula merasa kepayahan. 
Dia adalah seorang budak yang dimiliki oleh 
seorang tuan. 
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Seperti itulah seorang muwahid. Dia adalah 
hamba Tuhan yang Mahaesa, yaitu Allah — 
subhanahu wa ta'ala—. Dia mengerjakan 
ketaatan kepada-Nya dan menjauhi maksiat 
terhadap-Nya. 


“Dan seorang lelaki (budak) yang dikuasai penuh 
oleh seseorang saja.” Yakni, murni milik 
seseorang. Dikuasai oleh seorang tuan. 








Apakah budak yang dimiliki beberapa orang yang 


berserikat sama dengan budak yang dimiliki satu 
tuan?! Tidak. Inilah permisalan untuk orang 
musyrik. 
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“Apakah keduanya sama permisalannya?” Ini 
adalah pertanyaan untuk pengingkaran. Tidak 
sama antara ini dengan itu. Ini juga salah satu 
permisalan yang Allah buat untuk syirik dan 
tauhid. 
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Allah juga membuat sebuah permisalan untuk 
kesyirikan dan kebatilannya di dalam firman 
Allah taala, “Barang siapa yang menyekutukan 
Allah maka seakan-akan dia jatuh dari langit, lalu 
disambar oleh burung atau diterbangkan oleh 
angin ke tempat yang jauh.” (OS. Al-Hajj: 31). 
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Seorang muwahid berada di kedudukan yang 
tinggi seperti berada di langit. Tinggi 
kedudukannya di sisi Allah—subhanahu wa 
ta'ala—. 


Adapun permisalan orang musyrik seperti orang 
yang jatuh dari ketinggian. Ketika dia 
menyekutukan Allah, jatuhlah dia dari ketinggian 
yang merupakan tempat ahli tauhid. Orang 
musyrik, ketika menyekutukan Allah, jatuh dari 
tempat yang tinggi ke tempat yang paling jauh. 
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Bagaimana jadinya ketika dia sedang jatuh—kita 
berlindung kepada Allah—? Bisa jadi burung 
pemangsa menangkapnya, lalu  mencabik 
dagingnya dan memakannya di udara. Bisa pula 
dia selamat dari burung pemangsa, akan tetapi 
angin menerbangkannya dan melemparkannya 
di suatu tempat yang jauh dari kenyamanan dan 
melemparkannya di tempat yang sepi nan 
tandus. Tidak ada minuman dan tidak ada apa- 
apa di situ. 
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Seperti itulah orang musyrik. Dia dihadapkan 
kepada segala hal ini, hawa nafsu, jalan-jalan, 
mazhab-mazhab yang mencabiknya, 
menceraiberaikannya, dan membinasakannya di 
akhir nanti. 
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Inilah permisalan untuk orang mukmin dan 
muwahid. Orang mukmin memiliki kedudukan 
yang tinggi di sisi Allah—jalla wa “ala—karena 
ketauhidan dan keikhlasannya. Sedangkan orang 
musyrik, dia jatuh dari ketinggian, jatuh dari 
ketauhidan, dan dia akan menghadapi segala 
kebinasaan dan kesesatan. Ini keadaan orang- 
orang musyrik. Kita berlindung kepada Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang akan 
dihadapkan kepada segala macam bencana, 
kebinasaan, hawa nafsu, dan para setan. Segala 
bencana akan membuat mereka kepayahan. 
Apakah sama antara ini dengan itu?! 
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Kemudian di akhir surah, Allah membuat sebuah 
permisalan tentang batilnya kesyirikan. Allah 
berfirman, “Wahai sekalian manusia, suatu 
permisalan telah dibuat, maka simaklah 
permisalan itu! Sesungguhnya segala yang kalian 
seru dari selain Allah, mereka tidak dapat 
menciptakan seekor lalat meskipun mereka 
bersatu padu melakukannya. Dan apabila lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, maka mereka 
tidak bisa merebutnya kembali dari lalat itu. 








Amat lemah yang menyembah dan yang 
disembah.” (OS. Al-Hajj: 73). 
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Semua berhala dan seluruh sesembahan selain 
Allah tidak mampu untuk menciptakan lalat. Lalu 
bagaimana yang selain Allah itu disembah 
sementara dia tidak mampu untuk menciptakan 
lalat yang merupakan makhluk yang paling kecil 








dan paling rendah?! Sesembahan selain Allah itu 


tidak diminta untuk menciptakan sebuah negeri 
atau untuk menciptakan sebuah gunung atau 
untuk menciptakan seekor unta, sapi, atau 
manusia. Namun, hanya seekor lalat, makhluk 
yang paling kecil. 
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Ini adalah keterangan yang tidak terbantahkan 
dari Allah—jalla wa 'ala—terhadap ilah-ilah 
kaum musyrikin. Apabila ilah-ilah itu tidak 








mampu menciptakan lalat, lalu bagaimana bisa 


dia diibadahi bersama Allah yang menciptakan 
segala sesuatu—subhanahu wa ta'ala—? Allah 
adalah pencipta segala sesuatu, Maha Pencipta 
lagi Maha mengetahui, tidak ada sesuatu pun 
yang dapat melemahkan-Nya. Bagaimana yang 
ini bisa dikiaskan dengan yang itu? 
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Ini adalah permisalan yang jelas akan batilnya 
kesyirikan. Perbuatan kesyirikan tidak ada 








sandaran dalilnya, tidak memiliki dasar, dan tidak 


memiliki kemuliaan. 


“Mereka tidak akan dapat menciptakan.” 
Perhatikan ungkapan ini! Ungkapan ini 
menunjukkan masa yang akan datang hingga hari 
kiamat. Jadi pernyataan akan ketidakmampuan 
mereka ini terus berlaku hingga hari kiamat. 
Tanyakan kepada orang musyrik yang manapun 
yang menyeru selain Allah: Apakah yang engkau 
ibadahi bisa menciptakan seekor lalat? 
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Permisalan ini tertuju kepada seluruh yang 
mereka ibadahi, berupa sesembahan, berhala- 
berhala, patung-patung, wali-wali, orang-orang 
saleh, kuburan, pepohonan, dan bebatuan. 


Sesembahan itu selamanya tidak akan mampu 
menciptakan lalat. Lalu bagaimana mereka boleh 
untuk diibadahi?! 
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tidak bisa menciptakan?! Apa kalian tidak 
mengambil pelajaran?” (QS. An-Nahl: 17). 


“Segala yang mereka seru selain Allah tidak bisa 
menciptakan sesuatu pun, bahkan mereka itu 
diciptakan. (Berhala-berhala itu) benda mati 
tidak hidup.” (QS. An-Nahl: 20-21). 


“Kabarkanlah tentang sekutu-sekutu yang kalian 
seru selain Allah. Perlihatkan kepadaku, bagian 
bumi mana yang telah mereka ciptakan? Ataukah 
mereka memiliki andil dalam (penciptaan) 
langit?” (QS. Fathir: 40). 
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Orang-orang musyrik itu tidak mampu untuk 
mengatakan bahwa sesembahan mereka telah 
menciptakan sesuatu meski sekadar lalat. 
Mereka pun tidak mampu mengatakannya di 
masa yang akan datang. Sampai pun di zaman 
industri sudah semakin maju dan beraneka 
ragam seperti sekarang. Para pencipta, para ahli, 
para dokter sealam raya tidak mampu untuk 
menciptakan seekor lalat. 
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Mereka bisa membuat pesawat terbang dengan 
cara merakit komponen-komponennya. Pesawat 
terbang itu bisa mengangkut penumpang. Ini 
merupakan barang produksi yang mungkin 
dipelajari dan diilmui oleh manusia. Namun, 
Allah lah yang menundukkan pesawat itu untuk 
kita. Allah yang mengilhamkan kepada kita untuk 








bisa menggunakannya dan memanfaatkannya 


sebagai rahmat untuk kita. 


Mungkin saja manusia membuat pesawat 
terbang dan membuat kapal. Akan tetapi seluruh 
makhluk tidak bisa menciptakan seekor lalat, 
karena ini termasuk kekhususan Allah— 
subhanahu wa ta'ala. 
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Jadi hanya Allah Maha Pencipta —subhanahu wa 
taala—yang berhak untuk diibadahi. “Apakah 
(Allah) yang menciptakan sama seperti yang 
tidak menciptakan?! Mengapa kalian tidak 


mengambil pelajaran?” (QS. An-Nahl: 17). 








Kemudian Allah berfirman, “Jika lalat itu 


merampas sesuatu dari mereka.” Lalat yang 
merupakan makhluk terlemah, andai dia 
mengambil sesuatu yang diletakkan di atas 
berhala yang diibadahi, berupa wewangian atau 
emas—karena para penyembah berhala itu 
meletakkan perhiasan, emas, wewangian, dupa 
di atas sesembahan itu—. Andai lalat datang lalu 
mengambil sedikit darinya, apakah berhala ini 
mampu untuk merebut kembali barang yang 
diambil lalat itu? Berhala itu tidak mampu untuk 
membela dirinya dari lalat. 


“Jika lalat itu merampas sesuatu dari berhala- 
berhala itu, niscaya mereka tidak dapat 
merebutnya kembali. Amat lemah yang 
menyembah,” yaitu orang musyrik. “(Dan lemah 
pula) yang disembah,” yaitu sesembahan selain 
Allah—'azza wa jalla—. Seekor lalat bisa 








membuat semua sesembahan selain Allah itu 


lemah tak berdaya. 


Ini termasuk perumpamaan yang paling agung 
akan batilnya kesyirikan kepada Allah—'azza wa 
jalla. 
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Mungkin saja mereka berkata: Kami tidak 
mengatakan bahwa sesembahan kami bisa 
menciptakan bersama Allah. Allah sajalah yang 
menciptakan dan kami mengakuinya. Dia adalah 
pencipta, pemberi rezeki, yang menghidupkan, 
yang mematikan, dan yang mengatur urusan. 
Kami pun meyakininya, tetapi mereka adalah 
hamba-hamba yang saleh. Kami ingin agar 








mereka memberi syafaat untuk kami di sisi Allah. 


Kami menjadikan mereka sebagai wasilah. Kami 
beribadah kepada mereka agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah sedekat- 
dekatnya. 


Kalau bukan karena itu (niscaya kami tidak akan 
beribadah kepada mereka), karena kami tahu 
bahwa mereka tidak menciptakan dan tidak 
dapat memberi rezeki. Namun, karena mereka 
hamba-hamba yang saleh, maka mereka 
memiliki kedudukan di sisi Allah sehingga kami 
ingin dari mereka agar mereka mendekatkan 
kami dan memberi syafaat untuk kami kepada 
Allah, serta agar mereka menjadi perantara 
untuk kami di sisi Allah. 


Orang-orang musyrik itu menyembelih untuk 
mereka, bernazar untuk mereka, tawaf di 








kuburan mereka, dan beriktikaf di dekatnya. 


Mereka memalingkan ibadah-ibadah kepada 
sesembahan selain Allah itu dalam keadaan 
mereka mengetahui bahwa sesembahan itu tidak 
bisa menciptakan, tidak memberi rezeki, dan 
tidak mengatur sedikit urusanpun. Mereka hanya 
menginginkan sesembahan itu sebagai perantara 
di sisi Allah— “azza wa jalla. 
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Allah—'azza wa jalla—menggugurkan alasan ini 
dengan sebuah perumpamaan, “Allah telah 
membuat permisalan untuk kalian dari diri kalian 
sendiri. Apakah kalian memiliki budak-budak 
yang berserikat dalam rezeki yang Kami berikan 
kepada kalian, lalu kalian sama rata dalam 
pembagiannya? Kalian mengkhawatirkan mereka 
seperti kekhawatiran kalian terhadap diri-diri 
kalian. Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat 
untuk kaum yang berakal.” (OS. Ar-Rum: 28). 


Apabila kalian tidak rida apabila salah satu budak 
kalian berserikat (dalam harta) dengan kalian, 
maka bagaimana kalian bisa rida apabila salah 
seorang dari hamba Allah berserikat dengan 








Allah? Bagaimana kalian menyifati Allah dengan 


sifat yang dijauhi oleh diri kalian sendiri?! 
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Dahulu orang-orang musyrik berkata dalam 
talbiah mereka, “Kami penuhi panggilan-Mu. 
Tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
Engkau miliki. Engkau memilikinya, sedangkan 
dia tidak memiliki.” Lalu Allah membuat 
permisalan ini untuk mereka. 
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Taufik hanya dari Allah. Semoga Allah 
mencurahkan selawat dan salam kepada Nabi 
kita Muhammad, kepada keluarga dan sahabat 
beliau seluruhnya. 
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